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ABSTRAK

Septitis Marlina: Hubungan Pendapatan dan Pendidikan Orang Tua dengan
Penyediaan Fasilitas Pendidikan Anak di Nagari Kumanis
Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya penyediaan fasilitas pendidikan oleh
orang tua bagi anak-anak mereka di Nagari Kumanis Kecamatan Sumpur Kudus
Kabupaten Sijunjung. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara pendidikan
orang tua dengan penyediaan fasilitas pendidikan anak di Nagari Kumanis Kecamatan
Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung. Untuk melihat hubungan antara pendapatan orang
tua dengan penyediaan fasilitas pendidikan anak di Nagari Kumanis Kecamatan Sumpur
Kudus Kabupaten Sijunjung.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, yang menjadi populasi adalah orang tua di
Nagari Kumanis Kecamatan Sumpur Kudus- Kabupaten Sijunjung yang berjumlah empat
ratus delapan puluh lima orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling acak
sederhana (teknik random sampling), yang mana peneliti mengambil dua puluh persen
dari populasi, yaitu sembilan puluh tujuh orang dari empat ratus delapan puluh lima
orang yang ada di Nagari Kumanis Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung.
Untuk mengumpulkan data digunakan teknik angket, slanjutnya data tersebut diolah
dengan produkt moment, regresi linear dan persentase.

Temuan penelitian ini menggambarkan keterkaitan antara pendapatan orang tua
dengan penyediaan fasilitas pendidikan anak, pendidikan orang tua dengan penyediaan
fasilitas pendidikan anak dan penyediaan fasilitas pendidikan anak di Nagari Kumanis
Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung. Terdapat hubungan yang signifikan
antara pendapatan orang tua dan pendidikan orang tua dengan penyediaan fasilitas
pendidikan anak di Nagari Kumanis Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung. Di
saran kan kepada orang tua agar dapat menyediakan fasilitas pendidikan anak sesuai
dengan yang dibutuhkan oleh anak dalam pendidikan,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa yang maju adalah bangsa yang mampu menghadapi persaingan dengan negara
lain dan memanfaatkan potensi yang dimilikinya dengan sebaiknya, baik itu sumber daya alam
maupun sumber daya manusia. Supaya kedua hal tersebut tercapai dengan baik serta bermutu,
tentunya harus dibekali dengan pendidikan.

Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 pasal 3
menyatakan:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pernyataan Undang-Undang diatas menunjukkan bahwa pendidikan merupakan jalan
utama untuk mengembangkan watak serta dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan potensi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa.

Pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam keseluruhan pembangunan
bangsa, diakui setiap orang menaruh minat pada pendidikan, sebagaimana yang dicita-citakan
oleh bangsa Indonesia untuk membentuk dan membangun manusia seutuhnya, maka pendidikan
Nasional harus mampu meningkatkan keterampilan dan kecerdasan anak agar dapat bersama-
sama bertanggung jawab atas pembangunan yang sedang dilaksanakan.

Pendidikan era modern ini adalah sesuatu yang sangat penting dan utama, karena

pendidikan sudah menjadi kebutuhan pokok. Pendidikan dapat meningkatkan kualitas sumber



daya manusia (SDM). Orang yang tidak memiliki sumber daya akan di lindas oleh
perkembangan zaman. Baik atau tidaknya sumber daya yang dihasilkan lembaga pendidikan
sangat tergantung pada proses belajar mengajar (PBM) dilembaga itu, proses belajar mengajar
merupakan inti dari sebuah pendidikan, proses belajar mengajar yang baik menghasilkan kualitas
sumber daya alam yang tinggi. Kualitas sumber daya alam tersebut dapat dilihat dari hasil proses
belajar mengajar. Hasil proses belajar mengajar yaitu terjadi perubahan input menjadi output
yang lebih baik, perubahan yang terjadi tersebut dapat berupa sikap, prilaku, dan tingkah laku,
keterampilan dan ilmu pengetahuan.

Orang tua yang memiliki status sosial ekonomi yang tinggi akan lebih mampu
menyediakan berbagai kebutuhan anaknya, sehingga hasil belajar anaknya juga akan
tinggi. Biasanya orang tua yang berpedidikan tinggi akan banyak tahu apa-apa saja
fasilitas yang harus dilengkapinya untuk anak dan sebaliknya orang tua berpendidikan

rendah banyak yang tidak mengerti dengan fasilitas yang dibutuhkan oleh anak.

Tabel I:
Pengelompokan Pendidikan Orang Tua di Nagari Kumanis Kecamatan Sumpur
Kudus Kabupaten Sijunjung

No | Tingkat Pendidikan formal Jumlah
1. | Tamat SD 138
2 Tamat SMP 121
3 Tamat SMA 108
4 Diploma 57
5 Sarjana 24

Pendidikan Nonformal
6 Diklat 10
7 Latihan 10
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Jumlah 485 orang
Sumber: Kantor Wali Nagari Kumanis Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten
Sijunjung

Dari jumlah data di atas menunjukkan bahwa pendidikan orang tua di Nagari Kumanis
Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung masih rendah, terlihat dari banyaknya orang tua
yang hanya tamat SD dan bahkan ada yang tidak tamat SD, dan masih kurangnya orang tua yang
memiliki pendidikan di atas SMA. Selain orang tua mengikuti pendidikan formal mereka juga
mengikuti pendidikan nonformal seperti paket, diklat dan latihan.

Dari pengamatan peneliti dan wawncara dengan Wali Nagari Kumanis Kecamatan
Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung pada tanggal 15 Desember 2010 yang bernama Markias
Gogar Marajo dinyatakan bahwa orang tua yang berpendidikan SD 36%, pendidikan 29%, dan
orang tua berpendidikan SMA 15% dan orang tua yang berpendidikan di Perguruan Tinggi 7%,
dan juga ada orang tua yang tidak pernah sama sekali menempuh pendidikan yaitu sekitar 35%,
selain itu orang tua yang pernah menempuh pendidikan di jenjang pendidikan formal yaitu 10%.
Jadi dari data tersebut sangat kelihatan sekali banyak orang tua yang berpendidikan rendah dan
bahkan ada orang tua yang tidak pernah menempuh jenjang pendidikan baik formal maupun
nonformal.

Rendahnya pendidikan orang tua sangat berpengaruh sekali terhadap penyedian fasilitas
pendidikan bagi anak mereka, karena orang tua tidak mengerti apa-apa saja yang menjadi
kebutuhan bagi anak di dalam melanjutkan pendidikan.seperti halnya yang terjadi di Nagari
Kumanis Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung banyak anak yang tidak puas dengan
fasilitas yang diberikan oleh orang tuanya dalam melanjutkan pendidikan, dan dengan

ketidakpuasan tersebut banyak anak yang tidak melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih

tinggi.



Keluarga akan dapat menentukan mutu dan hasil belajar seseorang anak yang tentu saja
akan dapat terpengaruhi oleh orang tua yang berpendidikan tinggi seperti yang diungkapkan oleh
Button yang diikuti Ahmadi (2005:9) bahwa salah satu faktor eksternal yang berpengaruh
terhadap pendidikan anak adalah status sosial ekonomi orang tua dan pendidikan orang tua.
Orang tua mempunyai peranan sangat besar dalam menentukan pribadi anak. Kualitas mereka
sangat ditentukan oleh pendidikan orang tua dalam mendidik dan menumbuhkembangkan
konsep pendidikan dalam keluarga.

Menurut Soedijarto “orang tua yang memiliki pendidikan yang tinggi akan lebih
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan anaknya seperti menyediakan fasilitas belajar lainnya,
sehingga pendidikan anak akan optimal”. Sebaliknya bagi orang tua yang tingkat pendidikan
rendah biasanya kurang mempehatikan kebutuhan belajar anaknya dan tidak begitu paham
dengan arti pentingnya pendidikan, sehingga mengakibatkan pendidikan anaknya rendah.

Menurut Hutri (2009:23) “ada kecendrungan orang tua untuk mengusahakan agar
generasi sesudah mereka memiliki masa depan dan kehidupan yang lebih baik atau sama dengan
mereka”. Sikap anak di sekolah akan dipengaruhi oleh sikap orang tua mereka, apabila orang tua
kurang menyadari pentingnya pendidikan sekolah bagi anaknya, maka anak akan kurang
mendapatkan perhatian dalam sekolahnya, orang tua kurang perhatian kebutuhan sekolah
anaknya dan kurangnya fasilitas belajar yang disediakan di rumah sehingga hasil belajar anak
akan rendah.

Disamping pendidikan, jumlah pendapatan orang tua juga mempengaruhi tingkat
pencapaian hasil belajar anaknya. Pendapatan merupakan tolak ukur dari segi ekonomi untuk

mencapai kemakmuran dan kesejahteraan keluarga.



Jika orang tua memiliki jumlah pendapatan yang rendah akan menimbulkan kesulitan
bagi anak untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Ginting (1997:68)

Keluarga terutama orang tua dapat berpengaruh besar kepada pendidikan
anak, anak bukan saja membutuhkan biaya dari keluarganya, tetapi juga
dorongan dan perhatian. Demikian juga keadaan ekonomi keluarga serba
kurang, keperluan anak akan sulit terpenuhi, ini juga akan menganggu
konsentasi dan menimbulkan kecemasan pada anak, jadi jika salah satu tidak
terpenuhi itu akan menjadi sumber kesulitan.

Tabel I1:
Pengelompokan pendapatan orang tua di Nagari Kumanis Kecamatan Sumpur Kudus
Kabupaten Sijunjung

No Pendapatan Jumlah
1. | <Rp 1.000 000 171
2. | Rp 1.000 000-1.999 999 149
3. | Rp 2.000 000-2.999 999 98
4. | Rp 3.000 000-3.999 999 53
5. | Rp 4.000 000-4.999 999 9
6. | >Rp5.000 000 5
Jumlah 485
Sumber : Kantor Wali Nagari Kumanis Kecamatan Sumpur Kudus

Kabupaten Sijunjung
Dari data di atas menunjukkan bahwa jumlah pendapatan orang tua di Nagari Kumanis
masih rendah, dimana masih banyaknya orang tua yang berpenghasilan dibawah rata-rata, dan

hampir tidak ada orang tua yang berpenghasilan diatas lima juta perbulan. Dari situ bisa kita



melihat alangkah sulitnya orang untuk membiayai pendidikan anaknya, karena kebutuhan yang
lain lebih penting dari pendidikan.

Hasil wawancara peneliti dengan Wali Nagari Kumanis umumnya orang tua memiliki
pekerjaan sebagai petani yaitu 62% dan oarng tua sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) 30%
sedangkan orang tua sebagai pegawai swasta adalah 8%. Jadi dari hasil wawancara tadi sudah
kelihatan bahwa rendahnya pendapatan orang tua dilihat dari pekerjaannya.

Dilihat dari pendapatan orang tua begitu rendah sangat berpengaruh sekali terhadap
penyedian fasilitas pendidikan anaknya, padahal anak sangat membutuhkan fasilitas pendidikan
yang sangat mendukung lancarnya pendidikan yang dijalani oleh anak. Sementara pendapatan
orang tua hanya dapat digunakan untuk kebutuhan pokok saja. Oleh karena itu banyak anak yang
tidak mau melanjutkan pendidikannya.

Pendidikan luar sekolah terdiri dari pendidikan nonformal dan informal. Yakni
pendidikan dalam keluarga oleh orang tua terhadap anak-anak mereka merupakan kajian dari
pendidikan dalam keluarga dan termasuk kajian pendidikan luar sekolah, pendidikan dalam
keluarga oleh orang tua mereka adalah bagaimana orang tua memberikan bimbingan, perhatian,
pelayanan dan pendidikan serta fasilitas pendidikan anak-anak mereka baik dalam kehidupan di
rumah tangga, anak di sekolah dan di masyarakat. Dorongan dari orang tua dan ketersediaan
fasilitas pendidikan anak untuk pendidikan merupakan kondisi sosial orang tua yang akan dikaji
dalam penelitian ini.

Selain itu penyedian fasilitas pendidikan di rumah oleh orang tua merupakan faktor
eksternal yang juga sangat mempengaruhi hasil belajar anak. Fasilitas belajar yang lengkap dan
tepat akan memudahkan anak dalam menerima pelajaran dan mendapatkan hasil belajar yang

baik, jika anak mudah menguasai pelajaran maka anak akan memperoleh hasil belajar yang baik,



sebaliknya jika anak tidak memiliki fasilitas pendidikan pendidikan yang memadai, maka anak
akan malas atau tidak termotivasi untuk belajar dirumah, maka hasil belajar yang diharapkan
tidak akan tercapai dengan baik. belajar membutuhkan fasilitas pendukung, baik sekolah maupun
di rumah dalam memperoleh hasil belajar yang maksimal.

Fasilitas belajar yang dibutuhkan anak di rumah diantaranya yaitu ruang belajar yang
kondusif yang dilengkapi dengan kursi, meja, penerangan, alat-alat tulis, kursi dan lainnya.
Fasilitas pendidikan akan terpenuhi jika keluarga memiliki biaya untuk melengkapinya, hasil
belajar akan baik jika mampu memanfaatkan fasilitas belajar uang yang ada dengan optimal.

Fasilitas belajar sangat mempengaruhi aktifitas anak dalam belajar bahkan mempengaruhi
nilai anak. Menurut Kartono (1992:258) “alat pendidikan merupakan fasilitas yang diberikan
untuk membantu proses belajar anak, kekuragan alat pendidikan dapat menyebabkan rendahnya
hasil belajar anak ”. dalam belajar dibutuhkan biaya untuk membeli dan mencukupi fasilitas
belajar, jika orang tua tidak menyediakan alat pelajaran, tempat belajar yang layak, akan
meyebabkan anak tidak dapat menunaikan tugas yang diberikan oleh guru yag baik.

Hasil wawancara penulis pada tanggal 15 Desember 2010 dengan seorang guru sekolah
dasar 06 Kumanis, yang bernama Nedta Rosalina, fasilitas belajar anak di Nagari Kumanis
Kecamatan Sumpur Kudus, Kabupaten Sijunjung, belumlah memadai, hal ini dapat dilihat dari
banyaknya anak yang meminjam alat tulis temannya, bahkan ada siswa yang tidak membawa alat
tulis sama sekali pergi ke sekolah yang hanya membawa satu buah buku saja tanpa membawa
tas. Selain itu banyak anak yang tidak memiliki buku penunjang lainnya. Dan juga banyak siswa
yang tidak mengerjakan tugas rumah (PR) dan lebih parahnya lagi banyak anak yang putus
sekolah karena kurangya penyedian fasilitas belajar oleh orang tua bukan hanya alat tulis saja

yang menjadi fasilitas pendidikan di sini, bahkan anak-anak mereka pun mengatakan kurangnya



sarana yang disedikan oleh orang tua untuk anak dalam belajar seperti tidak adanya ruang belajar
khusus yang disediakan oleh orang tua dan lampu penerangan yang khusus buat anak dalam
belajar sehingga membuat anak untuk malas belajar di rumah.

Rendahnya pendapatan dan pendidikan orang tua sangat berpengaruh sekali terhadap
penyediaan fasilitas pendidikan anak, sehingga banyak fasilitas pendidikan yang dibutuhkan oleh
anak tidak dilengkapi oleh orang tua dengan baik.

Berdasarkan fenomena diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubugan Pendapatan Orang Tua Dan Pendidikan Orang Tua Dengan Penyediaan Fasilitas
Pendidikan Anak di Nagari Kumanis Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yaitu kurangnya penyediaan fasilitas

pendidikan oleh orang tua maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Pendidikan orang tua

Orang tua yang mempunyai jenjang pendidikan yang lebih tinggi diperkirakan lebih

mampu dan banyak berbuat dalam membantu perkembangan anak dibandingkan dengan

orang tua yang pendidikannya rendah. Bahar (1989:127)

2. Jumlah pendapatan orang tua masih rendah

Pendapatan merupakan balas jasa yang diterima pemilik faktor produksi atas penggunaan

faktor-faktor produksi seperti tanah, modal, tenaga kerja, dan skill yang dimilikinya,

tolak ukur yang digunakan adalah pendapatan perkapita pertahun dari sebuah keluarga.

Pendapatan keluarga dapat dilihat dari dalam bentuk uang, barang atau berupa fasilitas-

fasilitas, misalnya rumah dinas dan pengobatan.

3. Bimbingan orang tua dalam belajar cukup rendah



Orang tua atau keluarga merupakan pendidika pertama dan sebagai tumpuan dalam
bimbingan kasih sayang yang utama. Maka maka keluargalah yang banyak memberikan
pengaruh dan warna kepribadian terhadap seorang anak. Dengan demikian orang tua
harus memberikan bimbingan yang baik terhadap anak-anaknya.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah ditemukan
di atas, dan guna memperoleh ruang lingkup penelitian yang lebih tepat, maka permasalahan
dalam penelitian ini dibatasi pada pendidikan orang tua, pendapatan orang tua dan penyediaan
fasilitas pendidikan anak.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut :
Apakah terdapat hubungan antara pendidikan orang tua dan pendapatan orang tua dengan
penyediaan fasilitas pendidikan anak.
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
1. Untuk mendeskripsikan pendidikan orang tua di nagari kumanis kecamatan sumpur
kudus kabupaten sijunjung.
2. Untuk mendeskripsikan pendapatan orang tua di nagari kumanis kecamatan sumpur
kudus kabupaten sijunjung.
3. Untuk mendeskripsikan penyediaan fasilitas pendidikan anak di nagari kumanis

kecamatan sumpur kudus kabupaten sijunjung



F. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimanakah pendidikan orang tua di nagari kumanis kecamatan sumpur kudus
kabupaten sijunjung
2. Bagaimanakah pendapataan orang tua di nagari kumanis kecamatan sumpur kudus
kabupaten sijunjung
3. Bagaimanakah penyediaan fasilitas pendidikan anak oleh orang tua di nagari kumanis
kecamatan sumpur kudus kabupaten sijunjung
G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat penelitian secara teoritis
a. Sebagai sumbangan ilmiah terhadap pengembangan ilmu dalam pendidikan luar
sekolah, khususnya dibidang penyediaan fasilitas pendidikan anak oleh orang tua
b. Sebagai sumbangan wacana dalam ilmu pengetahuan dibidang pendidikan dan keluarga
2. Secara praktis
a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan peneliti dalam meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan peneliti sebagai calon pendidik.
b. Sebagai masukan bagi orang tua dalam meningkatkan penyediaan fasilitas pendidikan
anak.
H. Asumsi
Dalam penelitian ini, penulis bertolak belakang dari asumsi bahwasanya keberhasilan

pendidikan seorang anak sangat tergantung pada pendapatan orang tua dan pendidikan orang tua.



BAB I1

TINJAUAN PERPUSTAKAAN

A. Kajian teori
1. Pengertian Pendidikan

Pengertian pendidikan menurut Dictory dalam Nawi (1993:175) adalah “suatu
proses dimana seseorang dapat mengembangkan kemampuan. Sikap, dan bentuk tingkah
laku lainnya didalam masyarakat”. Menurut Surachmad (1978:36) “pendidikan adalah
suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk membina, mengembangkan
kepribadian dan kemampuan yang dimiliki”. Menurut Adi Purnomo (1994:1) menyatakan
bahwa “pendidikan merupakan suatu proses untuk meningkatkan harkat dan martabat
manusia”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan itu merupakan suatu usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk dapat mengembangkan kemampuan, sikap, dan tingkah
lakunya didalam masyarakat serta dapat meningkatkan harkat dan martabat manusia itu
sendiri di dalam masyarakat.

Idris dan Zahara (1992:4) memberikan pengertian bahwa “pendidikan adalah
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan pengalaman dan latihan yang
akan dijadikan sebagai tugas untuk masa depannya yang lebih baik dan sempurna”. Hadji
(1985:3) mengemukakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang dijalankan oleh
seseorang atau sekelompok orang untuk menjadi lebih dewasa.

Dengan demikina pendidikan dapat diartikan sebagai sesuiatu yang dilakukan

oleh seseorang untuk mendapatkan pengalaman dan latihan yang berguna atau



bermanfaat bagi seseorang tersebut untuk masa depannnya dan membuat Seseorang
tersebut menjadi dewasa dalam kehidupan bermasyarakat.

Pengertian menurut Syah M. (1995:16) dalam psikologi pendidikan dan
pendekatan baru adalah “suatu usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi sumber
daya manusia melalui kegiatan pengajaran”, sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1991:232) “pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tatalaku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran”.

Menurut Tardif R (1987) “pendidikan adalah sebagai sebuah proses dan metode-
metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara
bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan”. Sedangkan menurut Idris dan Jamal
(1992:2), dalam pengantar pendidikan bahwa “pendidikan adalah aktivitas yang
dilakukan seseorang untuk mendapatkan pengalaman dan latihan yang akan dijadikan
sebagai tugas masa depannya yang lebih sempurna”.

Jadi berdasarkan pengertian beberapa ahli diatas dan pengertian dari berbagai
sudut pandang yang beragam maka dapat Kita garis bawahi bahwa esensi mendasar dari
proses pendidikan itu sendiri adalah proses perubahan prilaku manusia kearah kemajuan,
peningkatan dan perluasan pengetahuan dan menggunakan sarana dan fasilitas penunjang
serta sumber daya manusia sebagai penggerak proses pendidikan serta sistem pendidikan
yang dapat memungkinkan keberhasilan aktivitas pendidikan tersebut Dengan demikian,
di dalam pendidikan keluarga, orang tua sangatlah berpengaruh terhadap pendidikan
anaknya selepas dari waktu sekolah, berkewajiban untuk membina anak-anaknya. Bagi
orang tua yang memiliki tingakat pendidikan lebih tinggi atau memiliki pengetahuan

tentang pendidikan akan selalu memperhatikan hasil belajar yang dicapai oleh anaknya di



sekolah, sebaliknya jika tingkat pendidikan orang tua rendah, kegiatan belajar anaknya di
sekolah kurang di perhatikan. Kedua hal tersebut bisa terjadi karena hubungan orang tua
dengan anak-anaknya tidak atau bahkan kurang berjalan dengan baik.

Menurut Coost yang dikutip oleh Yusuf (1982:61) membagi pendidikan atas 4
macam :

a. Pendidikan Informal
Merupakan suatu proses yang sesungguhnya terjadi seumur hidup, kesannya
tiap-tiap individu memperoleh sikap, nilai, keterampilan dan pengetahuan dari
pengalaman sehari-hari dan pengaruh lingkungannya dari famili/keluarga dan
tetangga, dari pekerjaan dan permainan dari pasar, perpustakaan dan media
masa.

b. Pendidikan formal
Merupakan pendidikan yang berstruktur mempunyai jenjang/tingkat dalam
periode waktu-waktu tertentu, berlangsung dari sekolah dasar sampai
universitas dan tercapainya disamping studi akademis umum juga berbagai
program khusus dan lembaga untuk latihan terstruktur dan profesional.

c. Pendidikan non formal
Merupakan suatu bentuk pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja dan
sistematik, dengan menyesuaikan waktu pelaksanaan, materi yang diberikan.
Proses belajar mengajar yang dipakai dan fasilitas yang digunakan serta tenaga
pengajar dengan kebutuhan lingkungan /masyarakat sekitarnya.

d. Pendidikan insedentil
Merupakan suatu proses pendidikan yang berlangsung pada momentum
tertentu, dan tidak ada rencana sebelumnya, proses itu berlangsung terjadinya
pertemuan atau kontak antara dua kelompok / individu yang secara langsung
merubah situasi tersebut menjadi situasi pendidikan, namun dari semula tidak
ada anak didik yang direncanakan, tidak ada pendidik yang bermaksud
mendidik orang tertentu dengan materi yang tertentu pula, dan juga tidak ada
tempat, waktu, fasilitas dan sebagainya yang lebih disepakati sebelumnya
proses pendidikan itu terlaksana berdasarkan kepercayaan, kebiasaan, sikap
dan nilai yang berbeda pada dua belah pihak.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan dibagi menjadi
empat macam yaitu pendidikan formal yang merupakan pendidikan secara terstruktur
atau berjenjang yang ditempuh dalam periode waktu tertentu, pendidikan informal yaitu
pendidikan sepanjang hayat yang di dapat dalam kehidupan keluarga dan di masryarakat,

pendidikan nonformal yaitu pendidikan pendidikan yang diselenggarakan dengan dengan



sengaja dengan mencari tempat dan wakatu yang di tetapkan secara bersama-
sama,pendidikan insidentil merupakan pendidikan yang berlangsung peda waktu tertentu
dan tidak direncanakan sebelumnya.
2. Fasilitas Pendidikan
Fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang dapat membantu dan memudahkan
terlaksananya proses belajar. Dalam belajar siswa harus memiliki fasilitas belajar untuk
mendukung terciptanya hasil belajar yang baik, fasilitas belajar disediakan disekolah dan
juga oleh orang tua dirumah. Untuk kegiatan belajar di sekolah menyediakan berbagai
fasilitas sesuai dengan kebutuhan setiap mata pelajaran, sementara orang tua
menyediakan berbagai fasilitas untuk menunjang kegiatan belajar anak di rumah masing-
masing. Tersedianya fasilitas belajar di rumah selain dipengaruhi oleh motivasi siswa,
dan besarnya perhatian orang tua. Menurut Sudjana (2001:63) mengemukakan bahwa
Ketersediaan fasilitas belajar merupakan salah satu aspek yang amat
penting dalam menunjang kesuksesan siswa dalam mencapai hasil
belajar yang optimal. Siswa yang sedang menjalani kegiatan belajar
seharusnya dilengkapi fasilitas yang cukup memadai sehingga mereka
mampu memanfaatkannya untuk kelancaran kegiatan belajar dengan
hasil belajar yang tinggi”.
Adapun fasilitas belajar yang diharapkan tersedia dan dimanfaatkan secara baik
oleh siswa dalam kegiatan belajar menurut Sudjana (2001:64) adalah (1) dana, (2)
perlengkapan sekolah, (3) buku-buku sumber, (4) buku dan alat tulis, (5) alat-alat praktik,
(6) ruang belajar dirumah beserta perlengkapannya.
Pihak sekolah menyediakan fasilitas yang dibutuhkan siswa dalam belajar di
sekolah, orang tua di rumah juga harus menyediakan fasilitas belajar untuk mendukung

aktifitas belajar anak sehari-hari. Menurut Soejono (1991:194) “keluarga yang tidak

menyediakan fasilitas pelajaran, tempat belajar yang layak, akan menyebabkan anak tidak



dapat menunaikan tugas sekolahnya dengan baik”, berdasarkan pernyataan di atas, dapat
disimpulkan bahwa fasilitas adalah seluruh barang atau benda yang digunakan secara
langsung dalam menunjang proses pendidikan agar pendidikan dapat berjalan dengan
teratur, efektif dan efisien. Fasilitas belajar tesebut bermacam-macam bentuknya,
diantaranya tempat belajar, sumber belajar, dan suasana belajar.

Menurut Hakim dalam Indrageni (2000:39) juga menambahkan “harus tersedia
ruang belajar yang memadai setidak-tidaknya ruang tersebut cukup luas, terang, udaranya
nyaman, dan bebas dari hal yang menghambat proses belajar”. Jadi orang tua harus
menyediakan ruang belajar yang nyaman, yang memiliki penerangan yang bagus dan
udara yang nyaman agar poses belajar anak di rumah tidak terganggu dan jauh dari
ketidak nyamanan.

a Tempat Belajar

Tempat belajar adalah ruangan yang diperlukan anak selama ia melakukan
aktifitas belajar. Di sekolah tempat belajar adalah ruangan kelas, ruangan labor,
perpustakaan, taman dan tempat lainnya, di rumah tempat belajar yang bisa digunakan
untuk belajar adalah ruangan khusus yaitu tempat khusus untuk belajar (untuk menulis,
membaca, mengerjakan tugas-tugas rumah, menghafal, dan lain-lain). Tempat lain yang
bisa digunakan untuk belajar adalah ruangan tamu, kamar tidur, ruangan keluarga atau
ruangan isrirahat.

Menurut Giring (1997:69) "tempat belajar sebaiknnya cukup terang dan dekat
dengan keperluan belajar, sering tidak disadari bahwa cahaya yang diperlukan kurang
terpenuhi, kurangnya cahaya mempercepat rasa letih, sehingga anak tidak dapat belajar

dengan efektif selama waktu yang diperlukan”. Ruangan belajar sedapat mungkin dalam



keadaan tenang dan tidak terganggu. Menurut Soejono (1995:47) “faktor lain yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu penerangan, ketersediaan alat penerangan sering
menjadi alasan untuk tidak dapat belajar, memaksakan diri belajar dengan penerangan
yang tidak mencukupi akan merusak mata”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tempat belajar yang baik itu tidak harus besar,
tetapi yang penting bahwa ruangan tersebut harus bersih, tenang dan bebas dari suasana
hiruk pikuk, memiliki sirkulasi dan suhu udara yang baik serta ruangan tersebut harus
memiliki pencahayaan yang baik.

b Sumber Belajar

Sudjana Rivai dan (2001:134) “menyatakan bahwa sumber belajar adalah
segala daya yang dapat dimanfaatkan guna memberikan kemudahan kepada seseorang
dalam belajar, sumber belajar dapat sengaja dirancang atau dibuat untuk membantu
proses belajar, biasanya disebut learning resource by design (sumber belajar yang
dirancang), misalnya buku, brosur, film, tape, gambar dan lain sebagainya”. Sumber
belajar yang membantu proses belajar siswa adalah sumber belajar yang walaupun tidak
sengaja dirancang untuk pembelajaran tetapi dapat langsung dimanfaatkan untuk itu,
sumber belajar jenis ini dapat disebut learning resorce by utilization (sumber belajar
yang dapat dimanfaatkan), misal perkebunan, tanaman, pasar, mesjid, museum, tokoh
masyarakat, kartu pos dan sebagainya yang ada di lingkungan siswa.

Menurut Nasution (1996:107) "kurang lengkapnya buku-buku yang diperlukan
anak menyebabkan anak malas belajar serta menghalanginya untuk belajar lebih baik.
Anak akan belajar sesungguh hati bila buku-buku (peralatan belajar) yang diperlukan

sebagai alat penunjang lengkap”. Buku adalah teman sejawat yang paling akrab, buku



adalah salah satu alat belajar yang harus ada dan tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan
belajar.

Agar proses belajar berjalan dengan baik maka dalam belajar juga dibutuhkan
alat-alat tulis yang lengkap dalam menunjang kegiatan belajar. Alat-alat tulis yang
dibutuhkan siswa dalam belajar diantaranya yaitu pena, pensil, penggaris, penghapu, tipe
X, busur, jangkar, pisau silet, serta tempat untuk meletakkan sebagian atau seluruh alat-
alat tersebut dan alat-alat tulis lainnya.

Perlengkapan utama dalam belajar adalah buku-buku yang berhubungan
pelajaran yang akan dipelajari. Dalam belajar anak memerlukan buku tulis, buku teks
atau buku paket, LKS, kamus, buku coret-coretan dan buku lain yang berkaitan dengan
mata pelajaran yang bersangkutan.

Menurut Hamalik (2004:120) "buku adalah teman sejawat yang akrab, buku
adalah salah satu alat belajar yang harus dan tidak dapat dipisahkan dari akativitas
belajar. Buku merupakan pengganti guru jika guru tidak hadir dalam mengajar di sekolah

Jadi disetiap anak hendaknya mempunyai buku yang lengkap dalam mengikuti
pendidikan,karena lengkapnya buku yang dimiliki anak untuk belajar menyebabkan anak
akan terhindar dari rasa malas, jika mereka tidak paham dengan penjelasan di sekolah
maka bisa mengulang pelajaran di rumah dengan membaca buku.
¢ Suasana Belajar

Orang tua dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang baik untuk
anaknya, keadaan ruangan yang bising dan ramai akan mengganggu poses belajar anak

dirumah akan mempengaruhi proses dan hasil belajar anak, orang tau dituntut untuk



mengusahakan suasana rumah yang tenang, aman, jauh dari keramaian, cukup
penerangan, peredaran udara yang lancar sehingga mereka dapat berkonsentrasi, serta
merasa betah dan tenang dalam belajar.

Menurut Nasution (1996:37) “suasana yang hiruk pikuk akan dapat menganggu
ketenangan seseorang anak dalam belajar, akibatnya pikiran anak tidak akan pernah
secara khusus terarah pada pelajaran yang ditekuni”.

Jadi fasilitas belajar di rumah hanya dapat terpenuhi jika orang tua memiliki
biaya untuk melengkapinya. Menurut Slameto (1991:65) “fasilitas belajar di rumah erat
kaitannya dengan belajar anak”. Lingkungan keluarga memegang peranan penting
terhadap keberhasilan anak, orang tua yang memiliki tingkat pendidikan lebih rendah
akan terbatas pengetahuannya pada pemenuhan kebutuhan anaknya. Dengan keterbatasan
ini orang tua kurang memperhatikan perkembangan dan kebutuhan anak yang
terpengaruh terhadap hasil belajar anak yang rendah.

3. Pendidikan Luar Sekolah

Pendidikan luar sekolah adalah setiap kesempatan dimana terdapat komunikasi
yang teratur dan terarah di luar sekolah dan seseorang memperoleh informasi,
pengetahuan, latihan maupun bimbingan sesuai dengan usia dan kebutuhan kehidupan,
dengan tujuan mengembangkan tingkat keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang
memungkinkan baginya menjadi peserta-peserta yang efisien dan efektif dalam
lingkungan kelurga, pekerjaan, bahkan lingkungan masyarakat dan Negaranya.

Philip H Comos mengungkapkan bahwa pendidikan luar sekolah adalah setiap
kegiatan pendidikan yang terorganisir yang diselenggarakan di luar sistem formal, baik

tersendiri maupun merupakan bagian dari suatu kegiatan yang luas, yang dimaksudkan



untuk memberikan layanan kepada sasaran didik tertentu dalam rangka mencapai tujuan-
tujuan belajar.

Pendidikan luar sekolah adalah sub sistem pendidikan Nasional, yaitu suatu
sistem yang memiliki tujuan jangka pendek dan tujuan khusus yakni memenuhi
kebutuhan belajar tertentu yang fungsional bagi masa sekarang dan masa depan.
Komponen atau sub sistem yang ada pada sistem pendidikan luar sekolah dalah masukan
saran (instrument input), masukan mentah (raw input), masukan lingkungan
(environmental input), proses (proces), keluaran (out put), dan masukan lain (other input)
dan pengaruh (impack).

Jenis-jenis pendidikan yang ada di pendidikan luar sekolah, menurut D.
Sudjana (1996:44) diantaranya:

a. Pendidikan massa (mass education)

Pendidikan masa vyaitu kesempatan pendidikan yang diberikan kepada
masyarakat luas dengan tujuan yaitu membantu agar mereka memiliki kecakapan dalam
hal menulis, membaca dan berhitung serta berpengetahuan umum yang diperlukan dalam
upaya peningkatan taraf hidup dan kehidupannya sebagai warga Negara. Istilah Mass
Education menunjukkan pada aktivitas pendidikan di masyarakat yang sasarannya kepada
individu-individu yang mengalami keterlantaran pendidikan, yaitu individu yang tidak
berkesempatan memperoleh pendidikan melalui jalur sekolah, tetapi putus ditengah jalan
dan belum sempat terbatas dari kebutahurufan.

b. Pendidikan orang dewasa (adult education)
Pendidikan orang dewasa yaitu pendidikan yang disajikan untuk

membelajarkan orang dewasa. Dalam salah satu bukunya tentang pendidikan luar



sekolah, Sudjana (1996:45) “menerangkan bahwa pendidikan orang dewasa adalah
pendidikan yang diperuntukkan bagi orang-orang dewasa dalam lingkungan masyarakat,
agar mereka dapat mengembangkan kemampuan, memperkaya pengetahuan,
meningkatkan kualifikasi teknik dan profesi yang telah dimilikinya, memperoleh cara-
cara baru serta merubah sikap dan perilakunya”.
c. Pendidikan perluasan (exetention education)

Kegiatan yang diselenggarakan oleh pendidikan luar sekolah adalah meliputi
seluruh kegiatan pendidikan baik yang dilaksanakan diluar sistem pendidikan sekolah
yang dilembagakan ataupun yang tidak dilembagakan.

4. Kondisi Orang Tua

Latar belakang sosial ekonomi orang tua adalah merupakan posisi relatif
individu atau kedudukan seseorang dalam lingkungan yang mencakup pendidikan,
profesi, penghasilan, tempat dan ongkos. Tempat tinggal dan sanak saudara. Menurut
Frank dalam Indrageni (2000:17) “latar belakang sosial ekonomi kelurga merupakan
kedudukan seseorang dalam suatu rangkaian strata yang tersusun secara hierarkis
berdasarkan pada hal-hal yang mempunyai nilai dalam suatu masyarakat yang biasanya
disebut Privelese (kekayaan, pendapatan, barang konsumsi), Prestise (status dan gaya
hidup)”. Sugihen (1997:144)

Mengatakan bahwa status sosial ekonomi seseorang pada umumnya

berstandar pada tingkat pendapatan atau kekayaan yang selanjutnya

pekerjaan dan jabatan disamping itu latar belakang pendidikan akan
mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap dirinya. Tingkat
pendidikan yang tinggi memungkinkan diberi kepercayaan untuk

memimpin diberi kedudukan dalam pekerjaan, dengan kepercayaan
yang diperoleh ini akan meningkatkan status sosial ekonomi keluarga.



Menurut Soedijarto (1993:18) “situasi belajar dirumah, status sosial ekonomi
keluarga serta kemampuan dasar kognitif anak sangat berpengaruh terhadap kualitas
proses belajar maupun mutu hasil belajar anak”.

Dari pendapat diatas, maka status sosial ekonomi adalah segala sesuatu yang
mencakup pendidikan, pekerjaan, pendapatan atau penghasilan, gaya hidup dan tempat
tinggal serta lingkungannya.

5. Pendidikan Orang Tua

Menurut Soedijarto (1993:50)
Pendidikan adalah proses budaya untuk meningkatkan harkat dan
martabat manusia melalui proses yang panjang dan berlangsung
sepanjang hayat, artinya pendidikan terjadi melalui interaksi insani
tanpa batasan ruang dan waktu. Pendidikan tidak dimulai dan diakhiri
di sekolah saja, namun pendidikan dimulai dari dilingkungan keluarga
dan dilanjutkan ditempat dan lingkungan sekolah, lalu diperkaya di
lingkungan masyarakat dan hasilnya digunakan dalam membangun
kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat, bangsa dan Negara.

Menurut Gaffar (1997:29) pendidikan adalah “suatu proses pengembangan
manusia hingga manusia itu tumbuh secara optimal sebagai manusia yang tumbuh dan
matang, berpikir matang, pengetahuan matang, perasaan matang dan kemampuan yang
matang”.

Idris (1992:29) mengemukakan bahwa pendidikan merupakan suatu
proses untuk memberikan bantuan terhadap perkembangan diri anak
didik mencapai kedewasaan, dengan usaha yang dilakukan secara
teratur dan secara sistematis untuk mendewasakan anak didik dengan
memberikan berbagai keterampilan fisik, penanaman nilai-nilai, sikap,
moral, emosi dan pengetahuan agar menjadi manusia dewasa.

Sehubung dengan itu, Hadji (1995:8) mengemukakan bahwa *“pendidikan
adalah bimbingan yang diberikan kepada anak didik atau orang yang belum dewasa.

Pendidikan juga berarti suatu usaha yang dijadikan seseorang kelompok orang untuk

mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tingkat hidup yang



lebih tinggi”. Lebih lanjut Hadji (1995:12) mengklasifikasikan pendidikan kedalam tiga

bagian:

1.

Pendidikan formal adalah pendidikan yang diberikan di sekolah yang sistem
pendidikannya terstruktur secara hierarkis (bertingkat) dan dibagi dalam waktu ke
waktu tertentu dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi.

Pendidikan informal adalah pendidikan yang tidak diberikan pada waktu tertentu,
tetapi dialami sepanjang hidup, mungkin dari pengalaman sehari-hari dari alam
sekitarnya misalnya dari keluarga, tetangga, pasar dan masyarakat.

Pendidikan nonformal adalah semua usaha pendidikan yang diorganisir diluar
pendidikan formal, baik beroperasi atau merupakan bagian kegiatan lebih luas dan
memiliki tujuan yang jelas, serta dilanjutkan pada kelompok belajar yang jelas.

Pendidikan sangat penting dilakukan, menurut Uhbiyati (1997:73) ini dapat

dilihat dari dua segi:

1) Segi anak

Anak adalah mahkluk yang sedang tumbuh, oleh karena itu pendidikan sangat penting
sekali karena mulai sejak bayi belum dapat berbuat sesuatu untuk kepentingan dirinya
baik untuk mempertahankan hidupnya, maupun untuk merawat diri, semuanya

tergantung pada orang tua.

2) Segi orang tua

Pendidikan adalah karena dorongan hati nuraninya yang terdalam yang mempunyai
sifat kodrati untuk mendidik anaknya baik dari segi fisik, sosial emosi, maupun
intelegensi agar memperoleh keselamatan, kepandaian dan agar mendapatkan

kebahagian hidup yang mereka idamkan.



Dari beberapa kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan itu tidak
hanya dilakukan di sekolah saja, tetapi yang paling pertama dan utama yaitu pendidikan
keluarga di rumah oleh orang tua yang akan membentuk atau mengarahkan watak dan
moral anaknya.

Latar belakang pendidikan orang tua yang dimaksud disini adalah suatu proses
pengembangan pola berpikir yang diperoleh melalui jenjang pendidikan formal yang
pernah ditempuh oleh orang tua dalam periode waktu tertentu berlangsung dari SD, SMP,
SMA, dan perguruan tinggi.

Orang tua yang berpendidikan akan berbeda cara mendidik anaknya dengan
orang tua yang tidak berpendidikan, sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Soedijarto
(1993:17) bahwa “pendidikan orang tua yang lebih tinggi akan menghasilkan belajar anak
yang lebih tinggi”. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa latar belakang pendidikan orang
tua erat kaitannya dengan keberhasilan pendidikan anaknya. Anak yang berasal dari
keluarga yang berpendidikan relatif rendah mengakibatkan orang tua itu tidak memahami
permasalahan pendidikan anaknya dan kurang acuh terhadap pendidikan anaknya.

Hal demikian akan melemahkan motivasi anak untuk belajar, akibatnya akan
terganggu proses belajar anak tersebut, akan tetapi, bagi anak yang pendidikan orang tua
relatif tinggi mereka akan memperoleh motivasi, sarat perhatian dari orang tuanya karena
orang tua mereka benar-benar mengetahui tentang permasalahan pendidikan anaknya,
anak demikian akan memiliki cara belajar yang baik akan berpengaruh pada pendidikan
mereka selanjutnya.

Bagi orang tua yang memiliki pendidikan lebih tinggi atau memiliki

pengetahuan tentang pendidikan akan selalu memperhatikan hasil belajar yang dicapai



oleh anaknya di sekolah, sebaliknya jika pendidikan orang tua rendah, kegiatan belajar
anaknya di sekolah dan di rumah kurang di perhatikan. Kedua hal tersebut bisa terjadi
karena hubungan orang tua dengan anak-anaknya tidak atau bahkan kurang berjalan
dengan baik, sehingga menyebabkan fasilitas poendidikan anak tidak tercukupi juga
dengan baik.

Sementara Kamars (2004:123) membagi jenjang pendidikan formal secara
berurutan sebagai berikut:

1. Pendidikan pra sekoalh yang lebih dikenal dengan istilah taman kanak-kanak dengan
waktul-2 tahun dengan umur 4-5 tahun

2. Pendidikan dasar yang dibagi lagi dengan Sekolah Dasar (SD) selama 6 tahundan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) selama 3 tahun

3. Pendidikan menengah selama 3 tahun

4. Pendidikan tinggi dengan satuan menyelenggarakannya disebut PT dapat berbentuk
Akademik, Sekolah Tinggi (ST), dan universitas, yang berkisar 4-5 tahun

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan secara formal
adalah SD, SMP, SMA dan PT (Perguruan Tinggi) pendidikan tinggi dibagi menjadi
jenjang diploma dan sarjana, dari semua pendidikan di atas mempunyai peranan yang
sangat penting dalam menentukan hasil belajar anak,

Menurut Soejono (1991:194) “keluarga yang kurang berpendidikan kurang
memperhatikan kehidupan anaknya, kehidupan anak kurang teratur akibatnya anak
kurang memperhatikan pelajarannya, hal ini dapat menimbulkan kesulitan dalam
pelajaran anak tercecer dalam pelajaran, tidak dapat memusatkan perhatian, suka

membolos, keluyuran dan melakukan perbuatan penyimpangan lainnya”.



Orang tua yang berpendidikan akan mengetahui dan memperhatikan
kebutuhan-kebutuhan pendidikan anaknya dengan menyediakan fasilitas-fasilitas
pendidikan yang memadai dirumah, sehingga anak diharapkan mencapai tingkat
pendidikan yang tinggi dengan hasil belajar yang optimal.

Pendidikan mempengaruhi keadaan sosial dan kebudayaan dalam suatu
keluarga, pendidikan juga mempunyai pengaruh terhadap sikap dan partisipasi orang tua
karena pendidikan meletakkan dasar pengertian dan konsep moral individu.

Dari pendidikan diperoleh pemahaman tentang yang baik dan buruk, pemisah
antara yang boleh dan tidak boleh dilakukan, menurut Yapta dalam Kardinal (1999:15)
“pendidikan orang tua akan mempengaruhi prilaku dalam kehidupan sehari-hari baik di
lingkungan sekolah ataupun di rumah tangga”.

Sugihen (1997:145) mengatakan bahwa “pendidikan seseorang sering
menentukan pekerjaan atau kedudukannya”. Ini merupakan salah satu sebab mengapa
pencapaian pendidikan selalu dianggap penting dalam masyarakat terutama dalam
masyarakat modern, pendidikan disamping berkaitan atau mempengaruhi status sosial
seseorang (bersama aspek lain ikut menentukan pekerjaan orang bersangkutan)
mempunyai hubungan erat juga dengan prestise seseorang.

Zahri dalam Budiman (2002:14) mengatakan bahwa “orang tua yang terdidik
akan lebih banyak berbuat dalam menentukan perkembangan anak dibandingkan dengan
orang tua yang latar belakang pendidikannya rendah”.

Bahar (1989:127) mengatakan bahwa “orang tua yang mempunyai jenjang

pendidikan yang lebih tinggi diperkirakan lebih mampu dan banyak berbuat dalam



membantu perkembangan anak dibandingkan dengan orang tua yang pendidikannya
rendah”.

Pendidikan dapat dikatakan mempengaruhi keberhasilan dan meningkatkan
kualitas hidup soeseorang, sesuai dengan yang telah dikemukakan Susanto dalam Arin
Khairunnisa (2003:29) vyang berbunyi “pendidikan seseorang mempengaruhi
keberhasilannya dalam mendidik anak, apabila mereka mempunyai tingkat pendidikan
yang tinggi, maka keberhasilan yang akan dicapainya juga lebih tinggi. Sebaliknya
apabila mereka mempunyai tingkat pendidikan yang rendah, maka keberhasilan yang
akan dicapainya juga akan rendah”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa latar
belakang pendidikan orang tua sangat berpengaruh terhadap pendidikan anak, orang tua
yang memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi akan lebih memperhatikan
kebutuhan-kebutuhan pendidikan anaknya, dengan melengkapi segala fasilitas yang
dibutuhkan oleh anak dalam pendidikan sehingga hal ini berpengaruh pada pendidikan
anaknya.

Kemudian orang tua yang terdidik, sekaligus merupakan contoh teladan utama
bagi anak-anaknya agar bisa meneladani keberhasilan-keberhasilan yang telah dicapai
oleh orang tuanya, dan ada kecendrungan orang tua untuk mengusahakan agar generasi
sesudah mereka memiliki masa depan dan kehidupan yang lebih baik atau sama dengan
mereka berkaitan dengan tingkat pendidikannya.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan orang tua sangat
menentukan tercapainya tujuan pembelajaran dengan melihat hasil yang dicapai oleh

anak



pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam hidup dan
kehidupan. Dalam pengertian yang sederhana, Pendidikan ialah suatu usaha atau tuntunan
yang dilakukan oleh pendidik dalam rangka pemberian bantuan yang diberikan kepada
individu dalam mengarahkan hidupnya agar dapat menggunakan kemampuannya atau
dapat mengembangkan pandangan secara maksimal pada suatu kenyataan. Hidup yang
terjadi sekarang, dan yang akan datang diharapkan untuk dapat berdiri sendiri dan
bertanggung jawab terhadap dirinya dan masyarakat merupakan konsekuensi dari
keputusannya itu dalam rangka mencapai tujuan.

Oleh karena itu, dengan kenyataan-kenyataan di atas, dapatlah dipahami bahwa
pendidikan merupakan tempat yang sangat dibutuhkan oleh anak didik dalam
menghadapi tantangan masa depannya. Dalam hal ini yang bertanggung jawab untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa bukan hanya tanggung jawab pemerintah, sekolah,
tetapi tanggung jawab seluruh masyarakat, terutama orang tua. Dengan demikian upaya
pencapaian sukses belajar anak di sekolah bagaimana pun tidak terlepas dari peranan dan
pengaruh orang tua dalam memberikan fasilitas belajar yang lengkap, motivasi, dan
bimbingan ke arah tercapainya tujuan yang diinginkan anaknya.

6. Pendapatan Orang Tua

Pendapatan merupakan balas jasa yang diterima pemilik faktor produksi atas
penggunaan faktor-faktor produksi seperti tanah, modal, tenaga kerja, dan skill yang
dimilikinya, tolak ukur yang digunakan adalah pendapatan perkapita pertahun dari sebuah
keluarga. Pendapatan keluarga dapat dilihat dari dalam bentuk uang, barang atau berupa

fasilitas-fasilitas, misalnya rumah dinas dan pengobatan.



Pendapatan merupakan semua jenis pendapatan termasuk pendapatan yang
diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima oleh penduduk suatu
negara. Pendapatan juga merupakan uang yang diterima dan diberikan pada subjek
ekonomi berdasarkan prestasinya yang diserahkan berupa gaji dari pekerjaan dan profesi
yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dari kekayaan sektor sub sistem.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989:185) “pendapatan adalah hasil
kerja atau usaha” Sumadi yang dikutip oleh Murnialis (2003:13) mengemukakan dua
jenis pendapatan yaitu:

1. Pendapatan berupa uang
a. Dari gaji atau upah yang diterima dari kerja pokok, lembur dan kerja kadang-
kadang.
b. Dari usaha sendiri yang meliputi komisi, penjualan, dan membuat kerajinan.
c. Dari hasil investasi yakni pendapatan yang diperoleh dari hak miliki tanah
2. Pendapatan berupa jasa
a. Bagian pembayaran upah dan gaji yang diterima berupa beras, pengobatan
transportasi dan lain-lain
b. Barang yang diproduksi dan konsumsi dirumah tangga

Jadi pendapatan yang diterima dapat berupa uang dan barang, pendapatan
berupa uang biasanya diterima sebagai balas jasa atau pekerjaan yang telah dilakukan
seperti gaji, upah, komisi, dan lainnya. Sedangkan pendapatan berupa barang biasanya
berupa beras, pengobatan, transportasi dan lain sebagainya.

Pendapatan juga merupakan semua hasil yang diterima oleh anggota keluarga

melalui berbagai jenis pekerjaan perkapita pertahun dari kelurga pendapatan atau



penghasilan yang diterima orang tua setiap bulan dapat berasal dari bermacam-macam
sumber seperti upah, gaji, hasil, pemeliharaan ternak, hasil pertanian, laba penghasilan
dan lain-lain. Pekerjaan yang dilakukan seseorang selalu menentukan seberapa besar
penghasilan yang dapat diperoleh menentukan seberapa besar penghasilan yang dapat
diperolehnya.

Semakin banyak jenis pendapatan yang diterima oleh suatu keluarga maka
semakin besar pendapatan atau penghasilan yang mereka terima, sehingga akan semakin
besar pula uang atau bantuan biaya pendidikan yang bisa digunakan setiap bulannya.

Tinggi rendahnya pendapatan keluarga erat kaitannya dengan keberhasilan
anak. Keluarga yang mampu atau berpenghasilan cukup, cendrung memberikan fasilitas
yang memadai kepada anaknya dalam memenuhi kebutuhan pendidikannya sedangkan
keluarga yang miskin atau pendapatannya rendah cendrung kurang mampu memenubhi
perlengkapan belajar anak mereka (tempat belajar, peralatan belajar, uang sekolah) dan
berakibat pada rendahnya motivasi belajar anak (http://datastudi.wordpress) .

Dalam menilai pendapatan harus dinilai pemanfaatannya terhadap kebutuhan
pokok yang mencakup kebutuhan minimum konsumsi keluarga yang terdiri dari pangan,
sandang, pemukiman dan alat-alat rumah tangga tertentu. Kebutuhan pokok mencakup
jasa pelayanana esensial yang terdiri dari air minum . Seoroto dalam Wiwid Novita
(2005:18).

Slameto (2003:63) “keadaan ekonomi keluarga erat kaitannya dengan belajar
anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal

makan, pakaian, perlindungan, kesehatan dan lain-lain, juga membutuhka fasilitas belajar



seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku-buku dan lain-lain.
Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang”.

Ada kecendrungan masyarakat menilai bahwa pendapatan orang tua
juga mempengaruhi pendidikan anaknya, karena orang tua yang
berpenghasilan tinggi akan dapat menyediakan fasilitas belajar yang
memadai buat anaknya, dan hal ini tentu akan mempengaruhi
pendidikan anaknya. Anak yang orang tuanya berpenghasilan tinggi
akan dapat memanfaatkan waktu untuk belajar dengan sebaik baiknya
karena waktu tidak perlu dimanfaatkan untuk membantu orang tua
dalam mencari nafkah ataupun untuk memenuhi segala fasilitas
pendidikan yang dibutuhkan, sedangkan bagi orang tua yang memiliki
jumlah pendapatan yang rendah pada umumnya akan menghabiskan
pendapatannya untuk kebutuhan pokok saja, seperti sandang, pangan,
dan papan. Semakin tinggi pendapatan orang tua, maka semakin banyak
bagian dari pendapatan itu yang disisinkan untuk melanjutkan
pendidikan  anaknya kejenjang yang lebih  tinggi lagi.
(http://datastudi.wordpress.com/2010/01/22/korelasi-tingkat-
pendidikan-orang-tua-terhadap-prestasi-belajar/).

Orang tua yang memiliki pendapatan yang tinggi biasanya akan lebih
memberikan fasilitas belajar kepada anaknya dari pada orang tua yang memiliki
pendapatan yang rendah, sementara itu biasanya dalam keluarga miskin atau memiliki
tingkat pendapatan rendah anak tidak dapat membeli perlengkapan belajar yang
dibutuhkan, sehingga anak itu menjadi malas untuk melanjutkan pendidikannya ke
jenjang yang lebih tinggi lagi. Menurut Haditono (1976:20) menyatakan bahwa

Keluarga yang mempunyai penghasilan tinggi memungkinkan

memberikan fasilitas yang lebih baik pada anaknya dalam memenuhi

kebutuhan pendidikan anaknya. Dalam keluarga yang miskin anak

tidak dapat membeli perlengkapan belajar yang dibutuhkannya dan

tidak dapat memperoleh tempat belajar yang baik sehingga membuat

anak kecewa yang menyebabkan dia malas belajar, lemah semangat,

serta kurag gairah belajar dan hasil belajar menjadi rendah.

Semakin tinggi jumlah pendapatan orang tua maka semakin banyak bagian

dari pendapatan itu yang digunakan untuk biaya pendidikan anak yaitu untuk biaya

sekolah dan biaya untuk memenuhi kebutuhan belajar anak, salah satunya yaitu untuk



mencukupi fasilitas belajar memadai bagi anak dalam proses belajar. Keluarga yang
mampu atau berpenghasilan cukup cendrung memberikan fasilitas belajar yang memadai
bagi anaknya baik di rumah maupun di sekolah, sedangkan keluarga yang memiliki
pendapatan yang rendah cendrung kurang mampu memenuhi perlengkapan belajar anak.
Soejono (1991:194) menyatakan bahwa “keluarga yang mengharuskan anak

membantunya dalam mendapatkan nafkah, akibatnya adalah bahwa anak tidak
mempunyai cukup waktu dan perhatian untuk belajar karena lelah”. Menurut Bahar
(1989:131)

Tingkat pendidikan anak mempunyai korelasi yang tinggi dengan

status sosial ekonomi orang tua, sebab segala kebutuhan anak yang

berkenaan dengan pendidikan selalu membutuhkan sosial ekonomi

keluarga, dengan artian secara umum bahwa sekolah membutuhkan

uang dan untuk mendapatkan hasil belajar yang baik membutuhkan

sarana dan prasarana tergantung pada jumlah uang yang ada, status

sosial ekonomi orang tua meliputi pendidikan, pendapatan dan

pekerjaan orang tua. jadi, orang tua yang memiliki status sosial

ekonomi yang tinggi, akan lebih mampu menyediakan berbagai
kebutuhan belajar anaknya, sehingga hasil belajar anak juga akan

tinggi.

Dari beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pendapatan orang tua
sangat berpengaruh terhadap pendidikan anaknya, orang tua yang berpenghasilan atau
memiliki pendapatan yang cukup tinggi mampu memenuhi kebutuhan belajar anak akan
lebih tinggi pula.

Sehubungan dengan pendapatan diatas peneliti ingin melihat bagaimana
pendapatan orang tua, apakah tergolong tinggi, rendah, maupun sedang. Untuk mengukur
suatu pendapatan rumah tangga maka peneliti berpedoman pada :

1. Jumlah pendapatan yang diterima oleh orang tua dalam satu bulannya dihitung dalam

rupiah



2. Jumlah pengeluaran orang tua dalam satu bulannya dihitung dalam rupiah.
Adapun klasifikasi pendapatan menurut badan pusat statistik (BPS) :survey ekonomi
nasional 2010 kabupaten sijunjung antara lain.
1. Pendapatan rendah < RP1 000 000
2. Pendapatan sedang Rp2 000 000-4 000 000
3. Pendapatan tinggi >Rp5 000 000
B. Kerangka Konseptual
Adapun kerangka konseptual dari pendapatan dan pendidikan orang tua dengan

penyediaan fasilitas pendidikan anak dapat dilihat dari gambar dibawah:

Pendapatan Orang

Tua X1
Penyediaan
Fasilitas
- Pendidikan Y
Pendidikan Orang

Tua X2

Dari keterangan di atas dapat digambarkan bahwa penyediaan fasilitas
pendidikan oleh orang tua sangat tergantung pada pendidikan orang tua dan pendapatan
orang tua, Agar dapat menunjang lancarnya proses belajar bagi anak.

C. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka perlunya

dijelaskan istilah-istilah ini adalah sebagai berikut:



1. Pendidikan orang tua

Pola berpikir yang diperoleh oleh suatu lembaga formal yang ditandai dengan
ijazah atau sertifikat yang diperoleh.

Orang tua yang berpendidikan akan berbeda cara mendidik dengan orang tua
yang kurang memiliki pendidikan, sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Soedijarto
(1993:13) “pendidikan orang tua yang lebih tinggi akan memberikan hasil hasil belajar
anak yang lebih tinggi”. Jadi dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat
pendidikan orang tua erat kaitannya dengan keberhasilan pendidikan anaknya. Anak yang
berasal dari keluarga yang berpendidikan relatif rendah akibatnya orang tua itu tidak
memahami permasalahan pendidikan anaknya dan kurang acuh terhadap penyediaan
fasilitas pendidikan yang dibutuhkan oleh anaknya.

Pendidikan orang tua dalam penelitian ini merupakan rata-rata lama pendidikan

yang telah ditempuh oleh orang tua yang dapat dikategorikan sebagai berikut:

a. Tamat SD =6 tahun
b. Tamat SMP =9 tahun
c. Tamat SMA =12 tahun
d. Tamat S1 =16 tahun
e. Tamat S2 =18 tahun

2. Pendapatan orang tua

Sosial ekonomi keluarga adalah kedudukan atau tingkatan yang dimiliki
seseorang yang dapat membedakannya dari anggota lainnya dalam suatu keluarga. Sosial
ekonomi keluarga pada penelitian ini menggunakan indikator penghasilan atau
pendapatan orang tua yang menggunakan alat ukur jumlah penghasilan atau pendapatan

yang diperoleh dari orang tua dihitung perbulan dalam rupiah.



Bagi orang tua yang memiliki pendapatan yang rendah bisa meningkatkan
pendidikan anaknya yaitu dengan memberikan motivasi dan semangat kepada anak
supaya belajar dengan giat, dan mengusahakan agar anak memiliki tingkat pendidikan
yang lebih tinggi dari pendidikan orang tuanya, untuk mengusahakan agar generasi
sesudah mereka memiliki masa depan yang baik dan kehidupan yang lebih baik atau
sama dengan mereka. Dan tidak tertutup kemungkinan anak yang berasal dari keluarga
yang memilki latar belakang ekonomi yang rendah bisa memperoleh hasil belajar yang
tinggi, apabila didasari oleh motivasi dan semangat yang kuat untuk belajar, indikator
dari pendapatan ini adalah pekerjaan orang tua, penggolongan pendapatan, dan jumlah
pengeluaran.

3. Penyediaan fasilitas pendidikan

Fasilitas belajar dirumah adalah segala sesuatu yang dapat membantu dan
memudahkan terlaksananya proses belajar dirumah, indikatornya adalah tempat belajar,
suasana belajar, dan sumber belajar.

D. Hipotesis

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara pendapatan orang tua dengan penyediaan
fasilitas pendidikan anak.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan orang tua dengan penyediaan
fasilitas pendidikan anak.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pendapatan orang tua dan pendidikan orang

tua dengan penyediaan fasilitas pendidikan anak.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan pendapatan orang tua dan pendidikan

orang tua dengan penyediaan fasilitas pendidikan anak di Nagari Kumanis Kecamatan Sumpur

Kudus Kabupaten Sijunjung, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari data yang diperoleh bahwa orang tua yang ada di nagari kumanis, kecamatan sumpur
kudus, kabupaten sijunjung, rata-rata pendidikan terakhirnya adalah pedidikan formal yaitu

tamatan SMP dan SMA.

. Secara umum tingkat ekonomi orang tua jika dilihat dari pendapatan orang tua dan

kemampuan orang tua memenuhi kebutuhan keluarga perbulan, ekonomi keluarga orang tua
cukup sederhana artinya dengan penghasilan orang tua perbulan orang tua sanggup untuk

mencukupi kebutuhan pendidikan anak-anak mereka.

. Kemampuan orang tua untuk menyediakan fasilitas pendidikan bagi anak mereka sudah mulai

tercukupi namun masih ada orang tua yang belum sadar dengan fasilitas pendidikan yang

dibutuhkan oleh anaknya.

. Semakin tinggi pendapatan dan tingkat pendidikan orang tua maka semakin lengkap fasilitas

pendidikan yang disediakan oleh orang tua, selain itu orang tua bisa saja tidak menyediakan
fasilitas pendidikan bagi anaknya karena keterbatasan biaya dan pengetahuandari orang tua itu

sendiri.

. Terdapat hubungan yang signifikan antara pendapatan dan pendidikan orang tua dengan

penyediaan fasilitas pendidikan anak di Nagari Kumanis, Kecamatan Sumpur Kudus,

Kabupaten Sijunjung. Secara keseluruhan variabel pendapatan dan pendidikan orang tua



menpengaruhi penyediaan fasilitas pendidikan anak. Sehingga semakin tinggi tingkat
pendapatan dan pendidikan orang tua maka semakin lengkap fasilitas pendidikan yang
disediakan oleh orang tua.

B. Saran

1. Dari penelitian ditemukan bahwa penyediaan fasilitas pendidikan sangat mempengaruhi
pendidikan anak, maka disarankan kepada orang tua supaya lebih memperhatikan kebutuhan
belajar anaknya dengan menyediakan fasilitas belajar yang memadai yaitu dengan
menyediakan ruang belajar yang khusus untuk belajar di rumah sehingga bisa mendukung
kegiatan belajar anak, dan memperhatikan penerangan dalam ruang belajar anak dengan
menyediakan lampu yang cahayanya merata keseluruh ruangan. Dan menyediakan semua
fasilitas belajar anak di sekolah. Dan disarankan kepada orang tau untuk memjaga agar
ruangan belajar anak bebas dari suara ramai dan gaduh sehingga anak konsentrasi dalam
belajar.

2.Diharapkan kepada tenaga pendidik untuk menyadarkan orang tua tentang pentingnya fasilitas

pendidikan bagi anak-anak baik di sekoalah maupun di rumah
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